


Pentingnya menjadikan kalangan kelas me-
nengah ke atas sebagai sasaran gerakan KB lebih
terletak pada peran mereka di tengah masyarakat.
Salah satu peran tersebut adalah posisinya sebagai
agen perubahan serta model bagi kalangan lain.
Pola tingkah laku kalangan menengah ke atas
cenderung dijadikan contoh bagi kalangan bawah.
Melihat posisi ini, gerakan KB dapat memanfaatkan
mereka untuk memperluas pengaruhnya. Dengan
demikian, partisipasi masyarakat dapat dimulai
secepatnya, dan harapan untuk mewujudkan gerak-
an KB yang lebih integratif dapat segera terwujud.

Untuk menggalang kerjasama dengan pel-
bagai pihak, dibutuhkan cara dan sumberdaya
yang memadai. Seperti telah dikemukakan di
muka, persoalan KB atau pelembagaan NKKBS
bukan lagi sekedar penanggulangan persoalan
kelahiran atau pelayanan kesehatan. Artinya,
masalah-masalah yang dihadapi juga sudah
semakin melebar. Untuk mengadakan kerjasama,
gerakan KB memerlukan sumberdaya yang
memiliki kemampuan menejemen yang baik.
Begitu juga untuk meyakinkan pihak lain, gerakan
ini juga harus didukung oleh sumberdaya yang
memiliki kemampuan untuk memecahkan
persoalan-persoalan terkait.

Dalam perkembangannya sekarang, KB
memang telah menjadi gerakan masyarakat,
ditandai dengan semakin aktifnya berbagai
kelompok masyarakat yang terlibat di dalamnya.
Hal ini penting untuk semakin mendekatkan kita
pada terbentuknya keluarga kecil, bahagia dan
sejahtera.

Secara umum, gerakan KB telah banyak
memanfaatkan sarana informasi yang tersedia. Per-
kembangan teknologi informasi yang begitu pesat
sedapat mungkin turut meningkatkan penyebaran
dan penyadaran ide-ide KB kepada masyarakat
luas. Selain ekstensifikasi penerangan KB, perlu
juga dipikirkan diversifikasi jenis-jenis informasi
serta metode penyampaiannya. Hal ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa tidak semua kelompok
masyarakat memiliki bahasa dan cara berpikir yang
sama. Di lain pihak, jenis program dan metode
penyampaian sangat menentukan berhasil tidaknya
penyampaian suatu pesan. Maka, di samping pe-
metaan sasaran, perlu juga dipikirkan cara mem-
pertajam jenis informasi yang akan disampaikan.
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The importance of involving the middle-
upper class in KB relates to their position in
society: they can act as an example and agent
of change, as their bebavior is appropriate to be
copied. The KB program can use them to widen
its influence, thereby people participation will
rapidly increase as hoped.

Established methods and resources are
necessary to achieve cooperation of all parties.
KB and NKKBS are no longer merely questions
of birth and bealth care, meaning the related
issues have widened. The KB program needs well
managed buman resources which are sufficient
to deal with the associated problems and
convince other parties.

At present, KB bas indeed become a
people’s movement. This is indicated by the
various groups who are actively involved in it.
This is imporiant because it makes us closer to
our goal of building a small, bappy and
prosperous family.

In general, the KB program has used
existing information channels, and as technology
improves so the distribution of information
widens. In addition to extending the process, we
need to think about diversifying the information
and transmission methods, based on the
awareness that not all social groups have the
same language or way of thinking. The type of
program and method of delivery significantly
affects bow the message is received, thus the
method of conveying information needs to be
strengthened.



Berdasarkan pertimbangan bahwa NKKBS
harus menjadi bagian hidup seluruh bangsa Indo-
nesia, maka penanam norma-norma tersebut harus
dilakukan secara intensif. Sampai saat ini yang
dijadikan sasaran utama gerakan KB adalah kelom-
pok masyarakat berusia subur, khususnya pihak
istri. Dalam konteks pengendalian kelahiran, pen-
dekatan ini sangat tepat. Namun, jika reproduksi
dikaitkan dengan masalah keluarga dan masya-
rakat, maka penerangan tentang masalah tersebut
perlu diperluas. Pendidikan seks, misalnya, seha-
rusnya sudah diajarkan sejak anak mamasuki usia
sekolah. Usulan ini mungkin masih terasa janggal
di tengah-tengah budaya Indonesia. Namun, jika
seks diartikan secara lebih luas, dengan mema-
sukkan dimensi kemanusiaan, keluarga, sosial dan
lingkungan, maka sosialisasinya harus sudah
ditanamkan sejak dini (Singarimbun, 1978:80). Pada
saat mereka memasuki usia dewasa, mereka sudah
terbiasa untuk bersikap sesuai dengan NKKBS.

Kepala BKKBN pada Pembukaan Gerakan KB,

Saka Kencana

In order to make NKKBS part of the norms
of life throughout Indonesia, these norms must be
intensively propagated. The primary target of KB
bas been fertile aduits, especially wives because
of the need to control the birth rate. But if
reproduction is connected to the family and
society then the issues need to be widened. For
instance sex education needs to start at school
age, which is still problematic within Indonesian
culture. But this should bappen if sex is
understood more broadly in the dimensions of
humanity, family, society and environment
(Singarimbun 78 : 80). Then peaple will have an
understanding of NKKBS wben they reach
adulthood.

Fata ik

Chairman of BKKBN at Opening The of Saka Kencana
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Proyeksi Gerakan KB di Masa Mendatang

Persoalan utama yang akan muncul di masa
mendatang lebih berkaitan dengan perubahan
global. Sudah tdak bisa dipungkiri lagi bahwa
perkembangan teknologi informasi pada saatnya
akan menerobos batasan-batasan tradisional yang
selami ini dipandang kokoh. Perkembangan
teknologi informasi dalam bentuknya yang
sederhana, seperti televisi dan radio, sudah lama
dirasakan dampaknya di Indonesia. Melalui
teknologi ini, keterpencilan lokasi serta minimnya
prasarana dan sarana transportasi serta komunikasi
dapat dengan mudah diatasi. Bahkan sekarang,
media cetak juga telah menyebar. di daerah
pedesaan. Semua ini menjadi mungkin karena
teknologi informasi dan transportasi meningkat
begitu pesat,

Hampir semua peristiwa penting yang terjadi
di pusat, Jakarta, dapat diketahui oleh masyarakat
di daerah pada waktu yang hampir bersamaan.
Bagitu juga apa yang terjadi di daerah, masyarakat
Jakarta dengan mudah mendapatkan informasi
tentang kejadian tersebut. Melalui teknologi yang
iebih canggih, parabola misalnya, masyarakat
Indonesia saat ini juga tidak lagi terisolasi dari
perkembangan masyarakat dunia. Artinya, peluang
mengakses informasi tidak lagi menjadi monopoli
masyarakat perkotaan. Berdasarkan pada permin-
taan yang terus meningkat, produk-produk tek-
nologi informasi menjadi semakin murah. Akibat-
nya, masyarakat yang tinggal di wilayah pedesaan
juga mampu mendapatkan teknologi tersebut.

Dalam kaitannya dengan gerakan KB dan
pelembagaan NKKBS, fenomena ini banyak ber-
dampak positf. Jika awalnya gerakan KB menda-
pat kesulitan tentang cara menyebarkan informasi,
maka saat ini kebutuhan serupa tidak lagi menjadi
masalah. Hampir setiap kota kecil di Indonesia
memiliki pemancar radio, dapat menangkap siaran
televisi, dan dengan sedikit biaya, jangkauan
aksesnya dapat pula diperluas. Dalam konteks ini,
yang dibutuhkan kemudian adalah upaya pera-
gaman jenis informasi dan metode pendekatan
terhadap masalah pelembagaan NKKBS.

Perubahan ke arali globalisasi masyarakat
akan berkembang pesat di masa mendatang.
Seperti telah banyak diketahui, nant pada tahun
2020 Indonesia sudah sepenuhnya membuka diri
bagi pasaran bebas. langkah-langkah ke arah
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The KB Program in the Future

The primary issue for the future relates to
global changes. Information technology will
inevitably break down traditional controls.
Simple kinds of information technology like TV
and radio are already significant in Indonesia,
thereby easily overcoming problems of isolation
and transport. Print media is also widespread in
rural areas now. This bas been enabled by the
rapid development of information technology and
transport.

All the important events in the capilal
Jakarta are conveyed to the regions almost
immediately, and similarly rural events are
rapidly conveyed o the capital. And via
sopbisticated technology like satellite disbes, the
Indonesian people are connected to world
development. Access lo information is no longer
the monopoly of urbanites, while the rising
demand continually reduces the price of
information technology, making it available to
rural people.

This pbenomenon bas positive results for
KB and NKKBS. At the start KB faced difficulties
in spreading which no longer applies. Almost
every small town in Indonesia bhas access to
radio and TV, which can be increased for a
small price. In this context the issues of NKKBS
within their kind and method of communication
needs to be diversified.

Globalization will increase rapidly. By
2020 Indonesia will by fully part of the free
market, and steps towards this openness are
already underway. The Soutbeast Asian will bave
a free market by 2006. Towards this goal the






